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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor industri pada perekonomian di Indonesia mempunyai peranan penting yaitu 

bisa disebut dengan sektor pemimpin. Hal ini dikarenakan industri dapat membawa 

dan mendorong investasi disektor lain. Seperti yang telah diketahui bahwa kegiatan 

produksi pada industri selain menghasilkan barang juga menyediakan industri jasa. 

Industri dalam arti sempit adalah kumpulan perusahaan yang menghasilkan produk 

sejenis dimana terdapat kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, proses, 

bentuk produk akhir dan konsumen akhir (Hasibuan, 1993).  

Diketahui bahwa yang terpenting dalam suatu industri ialah terdapat pada 

faktor yang mempengaruhi produksi, Bilas (2008) menyatakan bahwa modal kerja 

sangat berpegaruh terhadap berjalannya operasi suatu perusahaan sehingga modal 

kerja harus senantiasa tersedia dan terus-menerus diperlukan bagi kelancaran usaha, 

dengan modal yang cukup akan dapat dihasilkan produksi, yang optimal dan 

apabila dilakukan penambahan modal makan produksi akan meningkat lebih besar 

lagi. Faktor kedua adalah bahan baku. 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang 

mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia karena 

kemampuannya menghasilkan minyak nabati yang banyak dibutuhkan oleh sektor 

industri. Sifatnya yang tahan oksidasi dengan tekanan tinggi dan kemampuannya 

melarutkan bahan kimia yang tidak larut oleh bahan pelarut lainnya serta daya 
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melapis yang tinggi membuat minyak kelapa sawit dapat digunakan untuk beragam 

peruntukan, diantaranya yaitu minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar 

(biodiesel). Sebagai negara penghasil minyak sawit terbesar didunia, Indonesia 

mempunyai potensi yang besar untuk memasarkan minyak sawit dan inti sawit baik 

dalam maupun luar negeri.  

Tabel 1.1 Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit (CPO) di Indonesia  

Periode 2016–2021 

 Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan Indonesia 2019-2021 

 

 Berdasarkan Tabel 1.1 yang menunjukkan produksi kelapa sawit (CPO) dan 

juga luas lahannya, pada tahun 2016 luas lahan kelapa sawit (CPO) sebesar 

11.201.456 Ha dengan hasil produksi sebanyak 31,7 juta ton kemudian pada tahun 

berikutnya (2017) luas lahan mengalami kenaikkan menjadi 14.048.722 Ha 

kenaikkan juga terjadi pada hasil produksinya yaitu menjadi 37,9 juta ton. 

Selanjutnya pada tahun 2018 dan juga tahun 2019 juga mengalami kenaikan baik 

pada luas lahannya dan juga hasil produksinya.  Berdasarkan tabel diatas yang 

menunjukkan produksi kelapa sawit (CPO) dan juga luas lahannya, pada tahun 

2016 luas lahan kelapa sawit (CPO) sebesar 11.201.456 Ha dengan hasil produksi 

sebanyak 31,7 juta ton kemudian pada tahun berikutnya (2017) luas lahan 

Tahun Luas (Ha) Produksi (Ton) 

2016 11.201.456 31.730.961 

2017 14.048.722 37.965.224 

2018 14.326.350 42.883.631 

2019 14.456.611 47.120.247 

2020 14.858.300 48.297.070 

2021 15.081.021 49.710.345 
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mengalami kenaikkan menjadi 14.048.722 Ha kenaikkan juga terjadi pada hasil 

produksinya yaitu menjadi 37,9 juta ton. Selanjutnya pada tahun 2018 dan juga tahun 

2019 juga mengalami kenaikan baik pada luas lahannya dan juga hasil produksinya.  

Pada tahun 2018 total produksinya 42,8 juta ton dengan 14.326.350 Ha luas 

lahan dan pada tahun 2019 hasil produksinya meningkat menjadi 47,1 juta ton dengan luas 

lahan sebesar 14.456.611 Ha. Kenaikkan luas lahan dan juga hasil produksi kelapa sawit 

(CPO) terus mengalami peningkatan pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 2020 dan juga 

tahun 2021, pada tahun 2020 hasil produksinya 48,2 juta ton dan pada ahun 2021 hasil 

produksinya yaitu 49,7 juta ton dengan masing-masing luas lahan sebesar 14.858.300 Ha 

dan 15.081.021 Ha (Direktorat Jendral Perkebunan 2019-2021). 

Perkembangan industri kelapa sawit yang pesat di Indonesia tentu memiliki 

dampak positif dan negatif. Dampak positif yang ditimbulkan antara lain, dapat 

meningkatkan perekonomian negara sebar nilai ekonomi tanaman ini yang cukup 

tinggi dan berdaya saing. Adanya industri kelapa sawit ini juga akan menopang 

kehidupan masyarakat, seperti menyediakan lapangan pekerjaan sehingga dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Namun ditengah perannya yang besar terhadap perekonomian dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia, industri kelapa sawit harus 

menghadapi berbagai tantangan yang bisa dikatakan dampak negatifnya khusunya 

mengenai lingkungan. Perluasan lahan perkebunan kelapa sawit pada akhirnya akan 

mengkonversi kawasan hutan khusunya pada gambut sehingga akan menyebabkan 

degredasi lahan dimana lahan mengalami penurunan produktivitas. (Direktorat 

Jendral Perkebunan 2019-2021). 
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Dampak Negatif lainnya adalah pada dampak sosial dari pengembangan 

industri minyak sawit Indonesia disorot oleh Marti (2008) serta Reinhardt, 

Rettenmaier, dan Gardner (2007) sebagai telah menimbulkan efek negatif dan 

konflik sosial. Dampak negatif baik fisik maupun sosial tersebut berupa terjadinya 

defortasi, polusi air dan udara, pemusnahan kultur lokal, serta penurunan 

kesempatan kerja dan kemakmuran. Dampak negatif ini dianalisis terutama karena 

telah terjadi ekspansi kebun sawit di Indonesia secara besar-besaran, tanpa kendali 

dari faktor sosial dan lingkungan. 

Pada tahun 2050 nanti dunia memerlukan tambahan 60-170 juta ton minyak 

nabati untuk memenuhi kebutuhan pendudukan yang semakin banyak meningkat 

dan dengan pola konsumsi yang juga berubah. Menghadapi permintaan demand 

yang besar ini Indonesia sebagai salah satu penghasil minyak kelapa sawit terbesar 

di dunia tentunya memfokuskan peningkatan produksi pada tiap tiap daerah yang 

menjadi penyokong tertinggi terhadap kemajuan atau meningkatnya industri kelapa 

sawit  yaitu pulau Sumatera dan Kalimantan yang menjadi penghasil kelapa sawit 

terbesar di Indonesia dari tahun ke tahun terdiri dari 9 Provinsi. Pada tahun 2019 

Provinsi Riau menjadi penghasil kelapa sawit terbesar di pulau Sumatera dan 

sekaligus terbesar di Indonesia dengan rata-rata produksinya 8.540.182 ton atau 

sebesar 21,47 persen total produksi kelapa sawit di Indonesia. Selain Riau, Provinsi 

Sumatera Barat juga merupakan salah satu daerah yang membantu berkembangnya 

kelapa sawit di Indonesia yang dapat dilihat melalui tabel berikut:  
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Tabel 1.2 Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Barat 

Periode Tahun 2016-2021 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat luas areal dan juga produksi kelapa 

sawit di Provinsi Sumatera Barat pada periode 2016-2021. Pada tahun 2016 luas 

arealnya 378.440 Ha dengan hasil produksi sebesar 1.183.058 ton, kemudian pada 

tahun berikutnya mengalami kenaikkan yang cukup tinggi yaitu 1.302.952 ton hasil 

produksi dan luas arealnya sebesar 478.317 Ha. Pada tahun 2018 baik dari luas areal 

ataupun hasil produksinya mengalami penurunan kembali menjadi 379.601 Ha 

dengan hasil produksi sebesar 1.248.269 ton. Walaupun mengalami penurunan 

pada tahun tersebut, perlahan mengalami peningkatan luas areal maupun hasil 

produksi yang terjadi pada tahun 2019,2020, dan juga 2021 menjadi 339.023 Ha 

luas areal dengan 1.350.125 ton produksinya. 

Perusahaan yang bergerak pada sektor industri minyak kelapa sawit ini tentu 

memerlukan modal awal yang disebut biaya produksi, adapun dalam biaya produksi 

terdapat faktor-faktor produksi yang mempengaruhinya yaitu harga barang, 

teknologi produksi dan harga input. Berdasarkan pada hukum penawaran semakin 

tinggi harga makan semakin banyak jumlah penawaran barang (output) yang 

Tahun Luas (Ha) Produksi (Ton) 

2016 378.440 1.183.058 

2017 478.317 1.302.952 

2018 379.601 1.248.269 

2019 384.447 1.298.038 

2020 393.309 1.312.253 

2021 399.023 1.350.125 

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan Provinsi Sumatera Barat 2016-2021. 
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artinya bahwa tingginya harga barang akan mendorong perusahaan untuk 

memproduksi lebih banyak tetapi memproduksi barang lebih banyak membutuhkan 

biaya yang lebih banyak.  Teknologi produksi berpengaruh terhadap biaya produksi 

dikarenakan suatu perusahaan bisa memiloh teknik produksi yang mengarah pada 

Labor Intensive atau Capital Intensive, dimana Labor Intensive digunakan oleh 

perusahaan apabila didalam produksinya menginginkan lebih banyak tenaga kerja, 

dan pada umunya Labor Intensive lebih dipilih ketika biaya untuk menggunakan 

lebih tenaga kerja lebih murah. Capital Intensive artinya perusahaan memilih untuk 

lebih banyaj menggunakan input seperti mesin dalam produksinya, karena produksi 

yang digunakan atau dilakukan lebih banyak menggunakan bantuan mesin, 

kebutuhan akan tenaga kerja lebih sedikit. 

 Provinsi Sumatera Barat terdiri dari beberapa Kabupaten yang mempunyai 

komoditas unggulan dari sektor pertanian dan tanaman pangan yaitu ubi jalar, ubi 

kayu, jagung, kacang hijau, kacang tanah, kedelai dimana masing-masing 

kabupaten tersebut mempunyai keunggulan dari beberapa  tanaman pangan tersebut 

(Suryani, 2019). Kabupaten Pasaman mempunyai salah satu penyokong sektor 

pertanian yaitu PT. Bakrie Pasaman Plantation yang bergerak di perusahaan minyak 

sawit (CPO) dan inti sawit (Palm Kernel) selain kelapa sawit PT. Bakrie Pasaman 

Plantation juga  memproduksi karet alam dan juga oleokimia berbasis minyak sawit 

dan produk penyulingan yaitu asam lemak, gliserin, alkohol lemak, RBD Palm 

Olein, RBD Palm Stearin dan PFAD.    
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1.2 Rumusan Masalah 

1 Bagaimana Struktur biaya industri minyak kelapa sawit pada PT. Bakrie 

Pasaman Plantation? 

2 Bagaimana pendugaan fungsi biaya jangka pendek pada PT. Bakrie 

Pasaman Plantation? 

1.3 TujuanPenelitian 

1. Untuk mengetahui struktur biaya industri minyak kelapa sawit di PT. Bakrie 

Pasaman Plantation. 

2. Untuk mengetahui pendugaan fungsi biaya jangka pendek pada PT. Bakrie 

Pasaman Plantation. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Ilmu yang dapat diambil dari penelitian ini ialah: 

1 Manfaat dari penelitian ini bisa digunakan untuk dijadikan bahan 

pengembangan dalam kajian ilmu ekonomi industri yang bersangkutan 

dengan pendugaan fungsi biaya pada industri minyak kelapa sawit (Crude 

Palm Oil). 

2 Penelitian ini diharapkan berguna untuk member informasi industri Minyak 

Kelapa Sawit yang berhubungan dengan pendugaan dari fungsi biaya.
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